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ABSTRAK
Hubungan Antara Self Monitoring Dan Interaksi Teman
Sebaya Dengan Penyesuaian Sosial Pada Mahasiswa
Oleh:
Yeka Rinzianti

Penyesuaian sosial merupakan suatu proses individu dalam
memenuhi kebutuhan pada dirinya sendiri serta lingkungannya yang
memberi respon secara efektif dan bermanfaat terhadap realita sosial,
situasi dan relasi sehingga dapat menyesuaikan dengan lingkungan
sosialnya di manapun berada. Penyesuaian sosial yang baik sangat
penting dimiliki oleh setiap manusia tanpa terkecuali untuk para
mahasiswa, namun tidak sedikit mahasiswa yang masih memiliki
permasalahan dalam menyesuaikan diri mereka di lingkungan
sosialnya.  Faktor-faktor yang diduga dapat mempengaruhi
penyesuaian sosial yaitu self monitoring dan interaksi teman sebaya.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara self
monitoring dan interaksi teman sebaya dengan penyesuaian sosial
pada mahasiswa.

Populasi‘pada penelitian ini adalah mahasiswa Program Studi
Bahasa Inggris angkatan 2018 Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN
Raden Intan Lampung. yang hberjumlah 290 mahasiswa. Teknik
pengambilan-sampel yang digunakan adalah.teknik €laster Random
Sampling. Sehingga didapatkan sampel=sebanyak 128 orang. Skala
yang digunakan ada tiga yaitu penyesaian sosial (o = 0,937), skala self
monitoring (o = 0,911), dan skala interaksi teman sebaya (o = 0,959).
Teknik analisis data yang digunakan adalah teknik analisis regresi
berganda dengan bantuan SPSS 24.0 for windows.

Hasil penelitian menunjukan R = 0,492 dan nilai F = 19,934
dengan signifikan p < 0,01 hal ini menunjukan bahwa ada hubungan
yang positif dan signifikan antara self monitoring dan interaksi teman
sebaya dengan penyesuaian sosial pada mahasiswa. Kemudian
didapatkan sumbangan efektif sebesar 24,2% dan 75,8% dipengaruhi
oleh faktor dan variabel lainnya di luar penelitian.

Kata Kunci : Penyesuaian Sosial, Self Monitoring, Interaksi Teman
Sebaya



ABSTRACT
The Relationship between Self Monitoring and Peer

Interaction with Social Adjustment in Students
By:
Yeka Rinzianti

Social adjustment is an individual process in meeting the needs
of himself and his environment that responds effectively and
beneficially to social realities, situations and relations so that he can
adapt to his social environment wherever he is. Good social
adjustment is very important for every human being without exception
for students, but not a few students still have problems in adjusting
themselves in their social environment. Factors that are thought to
influence social adjustment are self-monitoring and peer interaction.

This study aims to determine the relationship between self
monitoring and peer interaction with social adjustment in students.

The population in this study were students of the 2018 English
Language Study Program, Faculty of Tarbiyah and Teacher Training
at UIN Raden Intan Lampung, totaling 290 students. The sampling
technique used is the Cluster Random Sampling technique. So that a
sample of 128 people was obtained. There are three scales used,
namely social adjustment (0. = 0.937), self-monitoring scale (o =
0.911), and peer interaction scale (o = 0.959). The data analysis
technique used is multiple regression analysis technique with the help
of SPSS 24.0 for windows.

The results showed that R = 0.492 and F = 19,934 with a
significant p < 0.01 this indicates that there is a positive and
significant relationship between self monitoring and peer interaction
with social adjustment in students. Then obtained an effective
contribution of 24.2% and 75.8% influenced by other factors and
variables outside the study.

Keywords: Social Adjustment, Self Monitoring, Peer Interaction
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PEDOMAN TRANSLITERASI

Transliterasi Arab-Latin digunakan sebagai pedoman yang
mengacu pada Surat Keputusan Bersama (SKB) Menteri Agama dan
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 158 Tahun 1987 dan
Nomor 0543b/U/1987, sebagai berikut :
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Ta Marbutah

Ta marbutah yang hidup atau mendapat harakat fathah,
kasroh dan dhammah, transliterasinya adalah /t/. Sedangkan
ta marbuthah yang mati atau mendapat harakat sukun,
transliterasinya adalah /h/. Seperti kata : Thalhah, Raudhah,
Jannatu al-Naim.

Syaddah dan Kata Sandang

Transliterasi tanpa syaddah dilambangkan dengan huruf
yang diberi tanda syaddah itu. Seperti kata : Nazzala, Rabbana.
Sedangkan kata sandang “al”, baik pada kata yang dimulai
dengan huruf gamariyyah maupun syamsiyyah. Contohnya : al-
Markaz, al-Syamsu
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Kesulitan demi kesulitan pasti akan dihadapai oleh setiap

mahasiswa ketika selesai dari bangku sekolah kemudian memasuki
kehidupan di perguruan tinggi adalah menyesuaian diri. Transisi
tersebut menjadi proses yang begitu kompleks (Estiane, 2015). Di
lingkup perguruan tinggi masih banyak mahasiswa yang kurang
mampu dalam menyesuaiakan dirinya baik terhadap satu sama lain
maupun kelompok. Seperti itulah kenyataan yang peneliti temukan
pada beberapa Mahasiswa yang ada di UIN Raden Intan Lampung.
Masih terdapat beberapa mahasiswa yang sulit untuk diajak
berkomunikasi. Beberapa membentuk kelompok-kelompok mereka
sendiri. Terutama bagi mahasiswa yang baru memasuki perjenjangan
di bangku kuliah, akan banyak kesulitan yang akan dihadapi dalam
proses beradaptasi di lingkungan barunya.

Mahasiswa diharapkan. dapat mengerti dan memahami
peraturan yang ditetapkan di kampusnya, terkhusus mengenai etika
kehidupantdizkampus yang ideal. Mahasiswa baru harus®bebas dari
perilaku yang. menyimpang dan.tidak etis ketika di kampus. Nilai-nilai
kehidupan kampus mengharapkan para mahasiswa_baru menanamkan
sikap dan perilaku yang Baikistabil séfta tentunya bermanfaat untuk
mereka ketika sedang menjalankan pendidikan selama di bangku
perkuliahan (Estiane, 2015).

Tugas-tugas mahasiswa di kampus yang cukup berat
mengharuskan mereka untuk mampu menyelesaikannya. Hurlock
dalam (Estiane, 2015) menyebutkan salah satu yang harus dilakukan
ketika berada pada masa perkembangan di diri remaja yang paling
sulit adalah melakukan penyesuaian atau adaptasi di tengah
masyarakat. Walaupun tidak semuanya merasakan hambatan di
lingkungan sosialnya, namun masih ada juga yang mengalami
kesulitan dalam waktu yang lama untuk menyesuaikan di lingkungan
yang baru. Hal tersebut pada akhirnya menimbulkan berbagai macam
permasalahan  untuk  mahasiswa.  Beberapa ketidakstabilan
penyesuaian sosial yang dialami oleh mahasiswa adalah
ketidakmampuan mereka dalam beradaptasi dengan lingkungan
kampusnya, dimana akan timbul perilaku yang berlawanan dengan
tata aturan di lingkungan kampus bahkan memilih untuk hidup
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menyendiri tanpa memperdulikan yang ada disekitarnya.

Salah satu proses yang wajib dilakukan oleh mahasiswa di
perguruan tinggi adalah penyesuaian sosial. Apabila mereka
mengalami hambatan dalam beradaptasi di lingkungan universitas,
maka akan timbul kerugian dalam perkembangan di lingkungan
mereka, dan dampak yang lebih buruk yaitu timbul keinginan untuk
keluar dari kampus karena tidak mampu menyesuaikan diri serta
beradaptasi dengan lingkungan universitas (Nurfitriana, 2016).

Menurut  Schneiders (dalam Sari & Fauziah, 2019)
penyesuaian sosial adalah kondisi seseorang dalam berperilaku
dengan baik dan profesional sesuai dengan kapasitas dan
kemampuannya terhadap kehidupan yang nyata, situasi sosial dan
hubungan yang mengarah pada keadaan sosial yang harmonis. Lebih
lanjut, Schneiders juga mengemukakan bahwasannya penyesuaian
sosial adalah proses perilaku yang menunjang seseorang dalam
beradaptasi yang dilandasan dengan keinginan yang datang dari dalam
diri individu tersebut. Hurlock (dalam Sari-& Fauziah, 2019) juga
menambahkan / ‘bahwa  penyesuaian sosial ,merupakan sebuah
pencapaiangbagi seseorang dalam beradaptasi dengan orang lain serta
kelompok:

Menurut,Hurloek (2008), seseorang dengan.pényesuaian yang
tinggi juga memiliki tingkat*kentrol teFRadap dirnya yang baik ketika
dihadapkan pada suatu masalah. Sehingganya, individu dapat tanggap
secara tepat agar dapat ditemukan solusi ketika memecahkan suatu
permasalahan. Individu juga memiliki wawasan yang rasional, ingin
belajar dari pengalaman, dan bersifat praktis (Sari & Fauziah, 2019).
Menurut Hurlock penyesuaian sosial dapat dilihat dalam 4 aspek
antara lain yaitu penampilan nyata, penyesuaian diri terhadap berbagai
kelompok, sikap sosial, serta kepuasan diri (Masruroh, 2016).

Kemudian dengan fenomena tersebut, pada akhirnya peneliti
tertarik untuk mencari tahu mengenai sejauh mana keberhasilan dalam
melakukan penyesuaian sosial pada sejumlah mahasiswa yang berada
di UIN Raden Intan Lampung. Kampus UIN sendiri adalah
Universitas Islam satu-satunya yang berada di lampung dan memiliki
mahasiswa yang begitu banyak dari berbagai kalangan dan daerah.
Langkah pertama yang ditempuh peneliti untuk mengetahui kondisi
tingkat penyesuaian sosial mahasiswa UIN Raden Intan Lampung
adalah dengan melakukan survey terhadap berbagai mahasiswa yang



berjumlah 17 orang dari beberapa fakultas, peneliti meminta agar para
mahasiswa tersebut dapat mengurutkan 7 permasalahan yang ada di
kampus mereka yang meliputi sarana kampus yang kurang memadai,
penyesuaian sosial, penyesuaian diri, pelayanan akademik kurang
maksimal, Kinerja dosen yang kurang maksimal, prestasi mahasiswa
yang masih minim publikasi, dan pelaksanaan pembelajaran yang
kurang maksimal. Maka dari survei tersebut didapatkan hasil bahwa
dari 17 mahasiswa terdapat 10 yang memilih penyesuaian sosial
berada diurutan pertama dan sisahnya menempatkan pada urutan ke 2,
3, dan 6.

Berdasarkan survei tersebut maka dapat disimpulkan bahwa
problematika mengenai penyesuaian sosial masih terjadi. Kemudian
dengan hasil survei tersebut maka sangat penting dalam melakukan
penelitian lebih lanjut mengenai penyesuaian sosial di kampus UIN
Raden Intan Lampung.

Selain dilakukannya pra survei terhadap mahasiswa umum
yang ada di kampus tersebut, dilakukan juga wawancara dengan
beberapa mahasiswa dari Program Studi Bahasa Inggris. Program
Studi tersebut.dinaungi oleh fakultas Tarbiyah dan Keguruan yang ada
di kampus UIN. Pada tahun 2018, mahasiswa baru di jurusan Bahasa
Inggris sebanyak kurang lebih 290 orang.-Namuni peneliti cukup
mewawancarai 2 mahasisWa®saja yang berinisialkan NR dan SDM.
NR mengatakan pada peneliti bahwa di lingkungan bahasa inggris
banyak mahasiswa yang merasa enggan untuk bergabung dengan
kelompok yang lainnya termasuk saya karena di jurusan kami masih
terdapat pengelompokan-pengelompokan atau semacam geng. Ketika
masuk ke dalam kelompok tersebut saya harus menyesuaikan dengan
situasi di sana, jika tidak bisa maka saya tidak akan diterima oleh
kelompok tersebut. Hal ini sejalan dengan aspek penyesuaian sosial
yang ke 2 vyaitu penyesuaian diri terhadap kelompok. NR juga
mengatakan ada beberapa temannya yang masih melanggar peraturan
yang ada di kampus, seperti rambut laki-laki yang terlalu panjang dan
juga ada beberapa yang pakaiannya tidak rapih dan tidak sesuai
dengan yang sudah diperintahkan oleh kampus dan jurusan. Peristiwa
ini selasar dengan aspek yang pertama yaitu penampilan nyata,
dimana individu tidak bisa mengikuti norma yang ada dikelompoknya.
Kemudian mahasiswa yang kedua yaitu SDM mengatakan bahwa dia
merasa tidak terlalu nyaman dengan keramaian atau berada di



kelompok-kelompok baru. Akhirnya menyebabkan dia jarang
mengikuti kegiatan kelompoknya. Hal tersebut sesuai dengan aspek
yang ke 3 vyaitu sikap sosial. Dia juga mengatakan ketika sedang
bergabung dengan kelompok yang baru, dia merasa kurang percaya
diri yang akhirnya membuat dirinya kurang aktif di kelompok
tersebut, tapi terkadang dia mencoba untuk memberanikan diri agar
bisa satu frekuensi. Namun membutuhkan waktu yang cukup lama.
Melihat hal itu, maka sejalan dengan aspek yang ke 4 yaitu kepuasan
pribadi.

Berdasarkan fenomena tersebut dapat dilihat bahwa masih ada
beberapa mahasiswa Program Studi Bahasa Inggris yang mengalami
permasalahan dalam melakukan penyesuaian sosial di lingkungannya
terkhusus di jurusan mereka. Selain dari narasumber yang
diwawancarai tersebut, masih ada juga yang cukup baik penyesuaian
sosialnya.

Kemudian merujuk pada pendapat Schneiders dalam (Estiane,
2015) yang menyatakan bahwa tingkat kemampuan setiap individu
dalam menyesuaikan dirinya di lingkungan sosial-memiliki tingkatan
yang berbeda. Karena hal tersebut bisa disebabkan. eleh beberapa
faktor yaitu, . pada kondisi fisiknya, perkembangan dan kematangan,
faktor psikologis_(self-monitoring), kondisi*lingkungan, dan yang
terakhir yaitu dari faktor™budayanya™ Selanjutnya pendapat dari
Soeparwoto (2004) ada 2 bagian yang dapat menjadi faktor
penyesuaian sosial yaitu internal dan eksternal. Pada faktor internal
yaitu, motif, konsep diri, persepsi remaja, sikap remaja, intelegensi
dan minat, dan kepribadian. Kemudian untuk faktor eksternal yaitu,
keluarga, kondisi keluarga, kelompok sebaya, prasangka sosial, dan
yang terakhir hukum dan norma sosial (Pamungkas, 2018). Sesuai
dengan penjelasan diatas maka terdapat 2 faktor yang dapat memberi
pengaruh terhadap penyesuaian sosial, yaitu faktor self monitoring dan
interaksi teman sebaya.

Self monitoring sendiri diartikan sebagai sesuatu yang dimiliki
oleh seseorang sebagai kontrol dalam diri yang bertujuan agar dapat
memanipulasi citra dirinya kemudian menghasilkan kesan dari orang
disekitar dalam bentuk interaksi sosial (Sari & Fauziah, 2019). Self
monitoring menurut Baron & Byrne (dalam Nurhayu, 2019) yaitu
sejauh mana kemampuan individu dalam mengatur perilakunya
berdasarkan kondisi eksternal atau reaksi orang lain. Self monitoring



sebuah kemampuan individu dalam mengendalikan dan memodifikasi
penampilan diri pada situasi tertentu.

Selanjutnya menurut Snyder, Self Monitoring terbagi menjadi
dua yaitu, Self Monitoring tinggi (High Self Monitoring) dan Self
Monitoring rendah (Low Self Monitoring). Individu yang dapat
mengontrol dan memantau berbagai perilakunya berdasarkan
informasi yang mereka temukan di lingkungan sosialnya adalah
individu dengan self monitoring yang tinggi. Sedangkan individu yang
cenderung menampilkan perilakunya sesuai dengan informasi dan
keadaan yang sebenarnya merupakan individu dengan self monitoring
yang rendah. Individu yang seperti ini cenderung kurang responsif
terhadap situasi yang sedang berlaku di sekitar lingkungannya
(Nurhayu, 2019).

Selain Self Monitiring, ada beberapa pula dari faktor eksternal
yang dapat mempengaruhi penyesuaian sosial mahasiswa. Soeparwoto
(dalam Pamungkas, 2018) menyebutkan bahwa terdapat faktor
eksternal dalam penyesuaian sosial yaitu Pertama, pola asuh orang tua
yang demokratis..dengan .suasana keterbukaan..akan memberikan
peluang untuk. melakukan proses penyesuaian sosial. Kedua, kondisi
sekolah atau kampus yang baik akan‘memberikan pengetahuan kepada
mahasiswa untuk dapat melakukan tindakan secara tepat dalam
penyesuaian sosial. Ketiga ®prasangka™sosial merupakan pemberian
label negatif dari sebagian masyarakat yang akan menimbulkan
kendala dalam proses penyesuaian sosial. Keempat, apabila
masyarakat konsisten dalam penerapan norma-norma yang ada akan
mengembangkan individu yang dapat menyesuaikan diri dengan
masyarakat. Kelima, kelompok teman sebaya merupakan kelompok
yang dapat menguntungkan dan juga menghambat dalam proses
penyesuaian sosial mahasiswa. Kelompok teman sebaya inilah yang
nantinya dapat menimbulkan interaksi antar teman sebaya yang
menjadi faktor kedua untuk mendukung penyesuaian sosial.

Lebih lanjut, interaksi teman sebaya merupakan suatu
keterikatan sosial antar sesama individu dengan usia yang sama. Di
dalamnya dibangun sikap saling terbuka, kerjasama, visi, dan
frekuensi hubungan yang sama juga. Sehingga dari sanalah mereka
dapat saling mempengaruhi  (Rimardhanty, Soesilo, &
Dwikurnaningsih 2019).

Individu yang memiliki keterampilan dalam berinteraksi



dengan teman sebayanya yang tinggi, akan menunjang tingginya
tingkat penyesuaian sosial pada dirinya. Karena dapat dimengerti
bahwa pengaruh teman sebaya pada sikap, pembicaraan, minat,
penampilan, dan perilaku lebih besar dari pada pengaruh keluarga
(Hastuti, 2015). Artinya, mahasiswa harus memiliki kemampuan
tersebut untuk dapat melakukan penyesuaian sosial yang baik di
lingkungannya.

Dari beberapa penjelasan tersebut, peneliti mengambil
kesimpulan bahwa interaksi teman sebaya adalah hubungan antara
individu dengan individu dan individu dengan kelompok yang
memiliki rentan usia serta minat yang sama, kemudian saling
mempengaruhi.

B. Rumusan Masalah

Berlandaskan dari penjelasan tersebut, yang menjadi rumusan
masalah pada penelitian ini yaitu “Adakah hubungan self monitoring
dan interaksi teman sebaya terhadap penyesuaian sosial mahasiswa?”.

C. Tujuan Penelitian

Peneliti melakukan penelitial yiniy tentunya: memiliki“sebuah tujuan
yaitu untuk'melihat :
. Melihat hubungan-self Monitoring dan.interaksi-teman sebaya dengan
penyesuian sosial pada mahasiswa.
. Melihat hubungan self monitoring dengan penyesuaian sosial pada
mahasiswa.
. Melihat hubungan interaksi teman sebaya dengan penyesuaian sosial
pada mahasiswa

D. Manfaat Penelitian
Manfaat Teoritis
Dilakukannya penelitian ini diharapkan dapat menghadirkan manfaat
di bidang keilmuan psikologi pendidikan dan psikologi sosial serta
memberikan wawasan baru untuk penelitian berikutnya, dan menjadi
data tambahan agar dapat memperkaya pengetahuan terkhusus untuk
mereka yang berminat meneliti mengenai hubungan self monitoring
dan interaksi teman sebaya dengan penyesuaian sosial pada
mahasiswa UIN Raden Intan Lampung.
Manfaat Praktis
Tidak hanya manfaat teoritis, peneliti juga sangat berharap bisa



memberi manfaat praktis untuk orang lain berupa :

a.

Bagi mahasiswa

Hasil dari penelitian ini diharapkan mampu membantu
mahasiswa dalam meningkatkan kemampuan penyesuaian sosial
di lingkungan kampus ataupun lingkungan masyarakat mereka.
Bagi Universitas

Hasil penelitian yaitu diharapkan yaitu mampu menjadi
pertimbangan pihak Universitas/Institusi untuk membuat program
di bidang akademik berupa penyesuaian sosial, baik di
lingkungan kampus ataupun di lingkup masyarakat.

E. Penelitian Terdahulu Yang Relevan

Sebagai usaha agar mendapatkan hasil penelitian yang
memuaskan, maka ada sejumlah penelitian terdahulu yang
peneliti jadikan rujukan yaitu yang pertama penelitian dari
Rimardhanty, Soesilo, & Dwikurnaningsih (2019) yang yang
meneliti mengenai Hubungan antara Penyesuaian Sosial dengan
Interaksi.. Teman Sebaya pada Mahasiswa. Penelitian tersebut
memakal metode Kkorelasi.» Adapun variabel pada:penelitian ini
yaitu penyesuaian-sosial sebagai variabel yang«@ipengaruhi dan
interaksi teman sebdya®sebagaigVariabel yang mempengaruhi.
Penelitian tersebut sejatinya selaras dengan penelitian yang
dilakukan oleh peneliti, namun ada beberapa hal yang
membedakan yaitu dimana tidak hanya interaksi teman sebaya
saja yang menjadi variabel bebasnya, akan tetapi juga variabel
self monitoring. Kemudian untuk metode yang peneliti gunakan
adalah metode kuantitatif.

Selanjutnya penelitian dari Sari & Fauziah (2019) yang
meneliti tentang Hubungan antara Self Monitoring dengan
Penyesuaian Sosial pada Mahasiswa Rantau Minang.
Menggunakan  motode  korelasi.Subjek  penelitian  yaitu
mahasiswa rantau minang angkatan 2017 yang kuliah di
Universitas Di ponegoro. Lalu ada dua variabel yaitu self
monitoring dan interaksi teman sebaya. Perbedaan penelitian dari
Sari & Fauziah (2019) dengan penelitian yang dilakukan oleh
peneliti yaitu pada variabel bebas, pada penelitian ini mempunyai
dua variabel bebas sedangkan pada penelitian terdahulu hanya



satu variabel bebas. Penelitian ini menggunakan penelitian
kuantitatif. Serta, subjek penelitian yaitu mahasiswa Program
Studi Bahasa Inggris.

Penelitian terdahulu yang juga sejalan dengan penelitian
ini yaitu dari Masruroh, (2016) yang berjudul Pengaruh Pola
Asuh dan Harga Diri Terhadap Penyesuaian Sosial Mahasiswa
Baru UIN Maliki Malang, dimana variabel yang dipengaruhi
adalah penyesuaian sosial dan metode yang digunakan juga
kuantitatif. Namun yang membedakan adalah penelitian terdahulu
mencari pengaruh sedangkan penelitian yang sedang peneliti teliti
menjadi hubungan. Kemudian untuk variabel bebas satu dan dua
juga berbeda yakni untuk penelitian terdahulu menggunakan
variabel pola asuh dan harga diri, sedagkan pada penelitian ini
menggunakan self monitoring dan interaksi teman sebaya.



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan

Bedasarkan dari hasil penelitian yang telah dilakukan, sehingga dapat

1.

disimpulkan ke dalam beberapa poin sebagai berikut:

Ada hubungan yang signifikan dan positif antara self monitoring dan
interaksi teman sebaya dengan penyesuaian sosial pada mahasiswa
Program Studi Bahasa Inggris angkatan 2018 UIN Raden Intan
Lampung. Sumbangan efektif pada variabel self monitoring dan
interaksi teman sebaya yaitu berjumlah 24,2 % kemudian sisahnya
yaitu 75.8% yang dapat dipengaruhi oleh faktor dan variabel lainnya
diluar penelitian.

Ada hubungan yang positif dan signifikan antara self monitoring
dengan penyesuaian sosial pada mahasiswa Program Studi Bahasa
Inggris angkatan 2018 UIN Raden Intan Lampung. Dinyatakan
memiliki hubungan yang signifikan dan positif di sini maksudnya
adalah apabila 'semakin tinggi self monitoring yang di_miliki, maka
tingkat penyesuaian sosial juga akan: tinggi. Begitupun sebaliknya,
apabila self monitoringnya mengalami penurunan, maka kemampuan
penyesuaian sosial juga -akams ikut turome Variabel self monitoring
memberikan sumbangan efektif terhadap penyesuaian sosial sebesar
13,2%.

Ada hubungan yang signifikan serta positif antara interaksi teman
sebaya dengan penyesuaian sosial pada mahasiswa Program Studi
Bahasa Inggris angkatan 2018 UIN Raden Intan Lampung. Dikatakan
memiliki hubungan yang positif berarti apabila kemampuan interaksi
teman sebaya yang dimiliki mengalami peningkatan, maka
kemampuan penyesuaian sosialnya pun akan meningkat. Begitu juga
sebaliknya, jika kemampuan interaksi teman sebaya menurun, maka
penyesuaian sosialpun akan ikut turun. Kemudian, sumbangan efektif
yang diberikan oleh variabel interaksi teman sebaya terhadap
penyesuaian sosial sebesar 11%.
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B. Rekomendasi

Berikut beberapa rekomendasi penelitian yang mampu dihadirkan
oleh peneliti:
. Mahasiswa

Bagi mahasiswa program studi bahasa inggris angkatan 2018
yang masih mengalami kesulitan dalam melakukan penyesuaian sosial
di lingkungan kampus ataupun di lingkungan masyarakat luar kampus
agar dapat lebih meningkatkan lagi kemampuan self monitoring dan
interaksi teman sebayanya, dengan selalu memantau diri agar perilaku
yang dihadirkan sesuai dengan situasi dan norma sosial yang ada di
lingkungan individu tersebut. Kemudian, lebih mengeratkan hubungan
individu dengan kelompok teman sebayanya yakni salah satunya
dengan selalu berpartisipasi apabila terdapat kegiatan yang
diselenggarakan oleh kelompok yang dimasuki.
. Peneliti Selanjutnya

Berdasarkan berbagai ‘pemaparan dari_hasil penelitian di atas,
sumbangan efektif yang diberikan oleh self monitoring dan interaksi
teman sebaya.terhadap penyesuaian sosial sebesar 24,2%. Artinya
peluang dipengaruhinya oleh variabel lain cukup besar yaitu 75,8%.
Oleh karena “itu, untuk.peneliti berikutnya yang juga berkeinginan
untuk meneliti tentang penyesuaian sesial;“disarankan agar dapat lebih
memperluas dan menggunakan variabel bebas dari factor lain yang
dapat mempengaruhi penyesuaian sosial guna menambah variasi
jawaban yang lebih baik. Kemudian disarankan juga agar melakukan
pendampingan yang lebih maksimal agar didapatkan hasil yang lebih
bagus dan mampu menjadi salah satu rujukan dalam melakukan
penelitian kedepannya.
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